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DHARNOT TAMA SATYA PR.AJA 

FBRUBAHLIN I E : ; T '  PR:TURAN DAE!Y. DA3RAIL TINGKAT II 

SEMARANG 'ONO? 5/P&/60 TENTAIG E G L [ N A N  DAN MENU-­ 

GIT TAJ! FOTSING HE:AN.  

BUPA.I ZALL DAERA TING I I  SZARAINE, 

Meninb:C 

, 

¢ 

a. bahwa Poraturan D:er.h ah Ting}at 
II  Semarang tang 28 'tber 1960 
Noo 5/7/60 torten ongedal:an an 

iicmuncut Pajak P c t :  Ii:wen dirasekan 
sudah tidal: scruzi lri dencon per ­ 

zenbzngan koadnzn, slinge purl: iiaa­ 
lza ;uyom;rnaa sosuzi onan per;or­ 
tr.rn kosdnr.) 

b, bawa zenrocnian tarip colacainane en 

ditotapkan dalrr Forctran Darah ii 

cu'up layak dan tiai: morberatkan pare 

wajib pajak. 
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l .  Undang-undang omor 5 Tahun 1974 tentang 
Fokok-pokok Poncrintahan di Daorah (Lem­ 
baran Negara Ropublik Indonesia Tahun 
197/ Nomor 38 ; Tambahan Lombaran Negara 
Nomo 3037) ; 

2 .  Undang-undang lonor 13 Tahun 1950 tontang 
Pombentukan Daorah--dacrah Kabupaton dalam 
lingkungan Propinsi Jawa Tongah jo  Pera­ 
turan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1976 ton­ 
tang Perluasan Kotamedya Daerah Tingkat 
I I  S e m a r a n g ;  

3 .  Undang--undang Nomor 32 Tahun 1956 tentang 
Perimbangan Kcuangan jo Praturan Pomorin 
tah llamor 3 Tahun 1957 tntang Penycrahn 
Pajak-pajak Negara kcpada D a c r a h ;  

'.  Undang-undang boor 11/Drt.  Tahun 1957 
tontang Peraturan Umum Pajak Daorah (Lem­ 
ba ran logara Tahun 1957 omor 56,  Tambah­ 
en Iembaran Negara lonor 1287) ;  

5 .  Praturan Pemerintah Nomor 33 Tahun 1951l 
tentang Pelaksanaan Penyerahan sebagian 
dari Urusan Penorintah Pusat dalam lapan 
an Kehcwanan kupada Propinsi Jawa Tengah; 

6 .  Peraturan Daerah Daerah Tingkat II Soma ­ 

rang Nomor 5/Pd/60 tntang Men@adakan dan 
Mcmungut Pajak Potong Howan jo.Peraturan 
Daerah Kabupaten Dacrah Tingkat II Sma ­ 
rang onor 16  Tahun 1980 tontang Mengubah 
untuk ketiga kali Poraturan Pajak Potong 
Hewan. 
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Dongan persotujuan Dowan Perwakilan Rakyat Dacrah 
Kabupaten Daerah Tingket II Sonaranc. 

Z H U T  U S  K  A  I  

Menotapkan PEATURAIN DAERAH KABUPATEN DLERAH 

TINGKAT II  SEMARANG TEN'TANG PERRUBAHN 
KEE;TAT PERATURAN D:ERSH DAERAH TIG­ 
KAT II SEMARANG NOMOR 5/1/60 EI LNG 
MENGADAKAN DAN MEMUNGUT PAJAK POTONG 
HEWAN. 

Pesal I 

Peraturan Daerah Dacrah Ting!at I I  
Semarang Homor 5/Pd/60 tcntang ionga­ 
dak:an dan Memungut Pajak Pcton@ Iowan 
yang disahhan dun@an epntusan Presi­ 
don epublik Indonesia tangal 51 Ja­ 
nuari 1961 iNomor 35 dan diundzn@an 
dala Lenbaran Daerah Prcpinsi Jnwa 
Tongah Tahu 1962 Seri C INmo 37 
yang tclnh dirubah denren Fe:ctr:ran 
Dzerah Kalupeten Dzerzh T i n ' a %  II  
Semarang 

a. lomo 8/F/66 tentang Mencvbah un­ 
tu Prtama kali Peraturan Daerah 
Deorah Tingkat II Sonaranc bentang 
Poraturan Pajak Potong iHowan Dae ­ 
rah Tingkat II Semarang yang tolah 
disahkan dengan Surat Koputusan 
Montori Dalm N~geri tang@al 13 ­ 
Pebruari 1968 Nomor Pend 10/5/7­ 
43 dan diundangkan dalam Lenbaran 
Daerah Propinsi Jawa Tungah Tahun 
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1968 Seri C Icmor 112  

b .  omor 7/P/7! tentang lncubah untuk kodua kali Pera­ 
uran tentang ienadakan dan emungut Pajak Potong 
·icwan yang tclah disahkan,  dencan Surat Keputusan Men­ 
tori Dulan ieeri tang@al l 1  Sopterber 1975 mor P m .  
10/26/20-15 dan iudrnkan dalam Jbran Daerah 
P i n . s i  Jara s c h  Tahu 1975 Seri C  I o c r  l  ;  

c"nor 1 6  Tahu 190 totang enguhah urtnk k t i g a  ka­ 
li  Peraturan Pajnl Potong Hewan yang telh disahkn 
dengan Surat leptusrn Menteri Pala llegeri tan@cal 
29 Juli 19£1 M o o r  73.524.33.550 dan diundanckan da­ 
lam Lenbrzn Daerah Propinsi Jawa Tenrah Tahun 1981 
Seri A Nomc 2 ;  

dirubah lagi s hr@ai berikut 

A .  Fada Pncl l ayt ( 2 )  perkatan " dan b:bi yang 
dipeliha: ' diranti don@an perkataan " babi,  kam­ 

bing,  an domba " .  

B .  Pada Pasal 2a perataan " atzu babi yant dipeliha­ 
re yang untuk merctongnya harus dibayar pajak " 
dignti don@an perkataan " babi,  kambinc, dan dom­ 
be yang ntul omotongnya harus dibayar pajak " 

C .  Pda Pasal 2b di anti den@an ketentuan yang berbu­ 
nyi sobacai borikut : 

b .  Ahli adalah Dokter Hewan pada Dinas Peternckan 
Kabupben DPacrah Tingkat II  Snarang atau Pga­ 
wai tehnis dibidang peternakan yang ditunjuk 
c l e h  Kopala Dinas Pcternakan dimaksud, 

D .  Pada Pasal 2 . . . . . . .  



- 5 

D .  Pada Pasal 2 huruf f diganti dengan kotntuan 
yang berbnyi sebacai berilut : 
, peotoncan darurat adall ponotonran howan 

ang terpaksa dilakul:an rerone : 

1 ,  Iowan itu  mendapatkan locelakaan lch 
borbagai sebab yang tak mungin lai 
daet disembuhken, hal ena harns di ­ 

ytalan oluh Ahli ,  

2 .  icwan itu sakit ,  totapi tidal berponya­ 
it menular yang tidal: zunrkin lagi di­ 
enbuhkan yang dinyaial:an clch Ahli  
bahwa hewnn itu harus dipotcng.  

3 .  -Taran itu cacad sujal dilchirkan abau 
yang timbul selana dalan perk:embangan­ 
ya dan berdasarkan cacadnyz howan ter­ 
scbut yang menurut Ahli perlu dipotong. 

D .  Paa Fasel 3a perkataan " D o t e r  lean atau 
walilnya " diganti den@an per!ataan " Kopnlr 
Dins otrnakan Kabupnten D e : u h  Ti@kt II  

Smercy ztu Fcjabat yang i r j t h :  .  

F .  Ketentucn Pasal 4 dirubah dengan kotentun 
yang berbunyi sobagai berikut : 

ajak tung hewan se akor :  

( 1 )  S a i ,  kerbau, kuda, dan bnbi ntu? : 
a .  Pectongan usaha sebesar Rp  1 . 00 0 , 0 0 .  

(seribu rupiah) .  
b .  Penotongan hajat sobesar Rp 500,00.  

(lima ratus rupiah) .  
c ,  Panotongan darurat sebosar p 500,00.  

(lime ratus rupiah).  

(2)  Kanbing, · · . . . . . . · . ­  
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(2 )  Kambin, dan domba untuk : 

a. +  Potongan usaha scbosar Rp 100 ,00 .  (scratus 
- 

r u p i a h ) .  
b. Peotongan hajat sebesar Rp 5 0 , 0 0 .  (li1a Dul uh 

ru piah) .  
c .  'emotongan darurat sobesar p 50 ,00 .  ( l imn  pu­ 

luh rupiah).  

G .  Pada Pasal 6 ayat ( 1 )  diantara perk:ataan " Kpnln Do­ 
sa " dan yang bersangkutan " disisipkan "  aris mi -­ 

ring " dan perkataan " Kopala iclurzhen " ,  

ii. ictontuan Pnsal 7 dan Fasal ? dihapus dan di@anti de­ 
n£an ketentuan yang borbunyi sobagai berikut :  

Pasal 7 

( 1 )  erhxdap hewan karenc kecclniacn sehingga hewan 
it terpaks hrus sergera dipotong, drat dilaku­ 
kn pemotongan tanpa mom.enuhi otantuan sebagai­ 
ca dinaksud pada Paszl 5 Peraturan Dacrah ini 
den:n islsiian oleh Pejbat oplisian atau 
a t  ztau ?eerintahan Desz/Kelnrahan setempat 
d i r z n a  ecclahaan ita  t e r j a d i .  

( 2 )  He:ran yang dipotong karena kocelakaan sobagaima­ 
na dinaksud ayat ( 1 )  Pasal ini dan setlah din­ 
atkan dengan 

cnat kcterangan dari Pejabat Kcpolisian atau 'e­ 
pala Desa/clurahan yang disahkan Camat setempat 
imana kecclakaan itu  terjadi dalam waktu 2 x 2l4 
am pajak potong yang tcrhitung harus dibayan 
lunas. 

I .  Pasal 9 moenjadi Pasal 8 ,  dan demikian pula Pasal-pa­ 
sal yang bcrikutnya. 
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J .  Pada Pasal 9 ditanbah l (satu) ayat, yaitu 
ayat (3)  yang bcrbunyi sebagai berikut : 

( 3 )  Paging yang berasal dari ponctongan hajat 
yang akan dibagikan herus sudah rondapat­ 
kan cap tanda pomeriksaan lobih dahulu 
cleh  Ptures Dinas Potcrnakan labupaten 
Dacrh in/hat II Semarang. 

X .  Fasel l i .  iuinh an harus di'ac 

( 1 )  Pelan@ran ketontuan sebagaimane dial:sud 
dlam Pasal a, Pasal 5 yat ( 1 ) ,  Pasal 6 

ave ( 2 ) ,  Fasel 8 dan Pas1 9 Perr~nan 

Daerah ini  d r a t  dianca pinna zunyan 

solama-laanya I ( : t u )  bulen zau denda 
sbanyak-banyaknya Rp 2 5 . 0 0 0 , - . ( d u e  puluh 
l1ma ribu rupiah) .  

i n d :  inns sebegaimona dinolsud ayrt 
( )  Fasal in.i &dalah pelancaran, 

(3)  Slain pcjbat Pcnyidi! Ur.um yang bertugas 
nonyidil tinda pidana ponyidiln ats po­ 
ln@aran bindzk pidana scbecaimane dimak­ 
sud dalcm Pera'uran Doran ini dapet jura 
dilakukan oleh Peiabet Punyidil Pegeei 
N«geri Sipil  dilin@kungan Porcrintah Dae ­ 

rch yang penrangkatonnya ditctarlan sesuai 
dengan peroturan peru:dang-undangan. yang 
brlaku. 

4) Dalam mclaksanakan tugas ponyidikan para 
Pcjabat Penyidik Pcgavai llogeri S ip il  se ­ 
bagaimana dimaksud ayat ( 1 )  Pasal ini bor­ 
wenang : 

a, menerima 
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a. menerima laporan atau pengaduan dari sesoorang ten­ 

tang adanya tindak p i d a n a ;  

b .  melriakan ininkzn per'ama pada saat i t u  ditenpat 
ejndian scrte zelakukan p e m e r i k s a a n ;  

e ,  venyuruh brhonti seorang tersangka dan menoriksa 
bzndn pen@cal diri tersangka ; 

e .  en;am?il sidik jari dan memotrct sesoorang 

f .  menanggil sosoorang untuk diden:ar dan diporiksa 
sobzai 'ersanka atzu saksi 

G .  aenztanian orang ahli yang diporiuhan dlam hu ­ 

bungannya donen pomeriksaan p e r k a r a ;  

h .  monghentikan ponyidikan setclah mendapat petunjuk 
dari Penyidil: Unum bahwa tidak terdapat cukup bukti 
atzu perk:a tersebut bukan zeupakan tindak pidana 
dan selnajvtnya elalui Pcnyidik Umu nonberitahu 
kan hal torso?but kepada Penuntut Umum, tersangka 
atau keluarganya. 

i .  men@adakan tindakan lain nenurut huku yang dapat 
diportangcung jwabkan. 

Pasal II 



S 

Pasal II 

Peraturan 2acrah ini mulai borlnku pada tang@gal 
dibetapican. 

Acer supaya sotiap orang dapat mengetahuinya, 
:eerintahlen poncundan@on Per-uran Pacrah ini 

d o n :  pnenpztznny d r a n :  L o : r a n  Parah {abu­ 
> . . ±  . ,  D . t h  P -  j ; h t  TI S . . . a.  

K l  s.ci t.  lhl%is @...Ki . i - "  

ngaran, 9 Juli 1987.  

I. IZR4ILA R A T  E E ' T  SPALL DAERA 

DAERLH KABUPATEN DAERH IGZAT II  SEMARANG 

TEIGKAT I I  SEN!RANG 
K E T  U A ,  

ISOJO HADISOENARTO. D r s .  I  A  R  T  O  O .  

P±sah:an dongan urat loputusan l ienturi Dalam 
eccri tang&al 5-2-1988 N o r  973 .524.33-133 .  

Piundangkan dalam Lombaran Daerah Kbupaton 
Dac;ah Tingkat I I  Semarang tan;gel 3-5-1988 
Seri 1 Noor 5 Tahun 1928 .  

Sosuai den@an aslinya, 
Sakrctaris ilayah/Daerah, 

Cap.  ttd.  

SOEMOJO HADININOTO, S H .  

NIP.  500030937 


